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ABSTRAK

Islam adalah suatu agama yang sempurna dan lengkap dalam segala aspek
kehidupan manusia, dan termasuk didalamnya kehidupan bernegara. Dalam Islam,
konsep politik kenegaraan belum terbentuk secara jelas, meskipun pada saat itu
yang ada hanya komunitas religius (umat). Pada perkembangan selanjutnya,
konsep politik kenegaraan muncul dalam konsep Khilafah, dan teori tersebut
merupakan hasil kerja para teolog Islam dan ahli hukum. Hubungan Islam dan
negara merupakan salah satu persoalan sentral dalam pemikiran politik Islam
sejak zaman dahulu hingga sekarang, namun persoalan ini belum menemukan
penyelesain yang tuntas hingga masa sekarang. Dalam hal ini, para ulama
khususnya para ahli politik Islam berbeda pendapat tentang perlu dan tidaknya
membentuk sebuah Khilafah Islamiyah (Negara Islam).

Wafatnya Nabi Muhammad Saw pada tahun 632 M menyebabkan
masyarakat pada masa itu terpecah kedalam dua kelompok yang saling
memperebutkan kekuasaan. Wafatnya Nabi tersebut, melahirkan permasalahan
bagaimanakah konsep dan bentuk pemerintahan yang akan dibangun. Isu yang
berkembang pada waktu itu, seputar masalah kekuasaan sehingga hampir terjadi
perang saudara di antara kaum muslimin. Ketika Nabi wafat, tidak ada suatu
aturan yang menjelaskan bagaimana bentuk pemerintahan Islam, akan tetapi apa
yang beliau bawa dari sisi Allah Swt untuk mengatur interaksi sosial umat
manusia merupakan suatu permulaan bagi struktur politik yang matang. Serta
terhapusnya institusi Khilafah pada tahun 1924 M, merupakan permasalahan yang
paling utama, yang mengakibatkan uamat Islam sedunia kehilanagn identitas dan
religio-politik dan geo-politik.

Untuk mengembalikan identitas dan kejayaan Islam yang telah lama pudar,
pada abad 19 ada dua tokoh yang sangat terkenal yaitu : Abul A‘la al-Maududt
dan Hasan al-Banna. Kedua tokoh ini berpendapat satu-satu jalan untuk bisa
mengembalikan kejayaan Islam adalah dengan kembali ke idelogi yang kaffah,
dengan Khilafah sebagai institusi negaranya. Pemikiran kedua tokoh tentang
Khilafah bersifat holistik Islam secara organik, dalam artian bahwa hubungan
antara Islam dengan segala aspek kehidupan harus dalam bentuk yang legalistik
dan formalistik. Di mana agama Islam mempunyai andil dalam kehidupan
kenegaraan, sosial, budaya, ekonomi. Dan metodologi yang dipergunakan untuk
menguatkan pemikiran mereka bersifai Normatif atau pembacaan terhadap teks-
teks al-Qur’an dan Sunnah.

Walaupun mereka sepakat dengan Khilafah, namun berbeda dalam
penafsirannya. al-Maududi dalam proses menuju negara Islam (igamah ad-daulah
al-Islamiyyah), sistem politik yang diterapkan ditopang oleh tiga prinsip utama;
al-Tauhid, al-Risalah dan al- Khilafah. Dan al-Banna prosese menuju Khilafah
melalui tahapan Ringkasnya : ta rif, takwin, tanfiz, igamat ad-daulah, igamat al-
Khilafah al-Islamiyyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan
< Ba' b be
= Ta' t te
< Sa' $ es titik atas
z Jim ] je
z Ha' h ha titik di bawah
i Kha' kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet titik di atas
J Ra' r er
J Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta' t te titik di bawah




L Za' z zet titik di bawah
¢ 'Ayn RS koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge

] Fa' f ef

a Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

B Mim m em

o Nun n en

E) Waw w we

o Ha' h ha

s Hamzah e apostrof

¢ Ya y ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

ditulis muta‘aqqidin

ditulis ‘iddah

III. Ta' marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ditulis hibah
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ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ditulis ni'matullah
ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
___ (fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
_ (kasrah) ditulis i contoh ditulis fahima
__ (dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba
V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magqstr, ditulis a (garis di atas)
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ditulis yvas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

ditulis furid

VI. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

ditulis a’'antum

ditulis u'iddat

ol ditulis la'in syakartum
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VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ditulis al-Qur'an

ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

ditulis asy-syams

ditulis as-sama’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ditulis zawi al- furid

ditulis ahl as-sunnah

X
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KATA PENGANTAR

sl Cran ) &) aia

saa g AN Y ) 2l ccpall g Wil gal e cpaiad dg g Cpadlall oy i 2aal)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Watatnya Nabi Muhammad Saw pada tahun 632 M menyebabkan masyarakat pada masa
itu terpecah kedalam dua kelompok yang saling memperebutkan kekuasaan. Isu yang
berkembang pada waktu itu, seputar masalah kekuasaan sehingga hampir terjadi perang saudara
di antara kaum muslimin.' Ketika Nabi wafat, tidak ada suatu aturan yang menjelaskan
bagaimana bentuk pemerintahan Islam, akan tetapi apa yang Nabi bawa dari sisi Allah Swt untuk
mengatur interaksi sosial umat manusia merupakan suatu permulaan bagi struktur politik yang

matang.2

Hubungaan Agama dan Negara menjadi bahan perbincangan yang tidak pernah kering
dalam sejarah umat manusia. Keduanya memikul misi yang sama dalam kehidupan yakni,
merealisasikan kebahagian hidup di dunia dan akhirat dalam menciptakan kemaslahatan bersama
serta mengatur hubungan sesama umat manusia (Hablum Minan-Nas). Sampai saat ini ada dua
bentuk tema sentral dalam wacana figh siyasi (/mamah dan Khilafah ) yang menjadi bangunan
suatu tatanan pratana sosial. Kedua tema tersebut sepanjang sejarah umat Islam senantiasa
dijadikan pilar untuk menopang suatu pemerintahan.’ Penamaan Imam di nisbatkan dengan

Imam shalat, dari segi diikuti dan dipatuhi, sedangkan penamaan Khilafah disebabkan karena ia

'John. L. Esposito, Islam dan Politik, alih bahasa Sou’yub Joesuf, cet ke-1 (Jakarta: Unipress, 1990), hlm. 8

*Husain haikail, Islam dan Pemerintahan, alih bahasa Tim Pustaka Firdaus, cet ke-2 (Jakarta: pustaka
Fidaus, 1993), hlm. 35
*Ibid., him. 63



menggantikan posisi rasul dihadapan umatnya. Sehingga kemudian disebut khalifah saja atau

khalifah Rasulullah.*

Dalam Islam, konsep politik kenegaraan belum terbentuk secara jelas, meskipun pada saat
itu yang ada hanya komunitas religius (umat). Pada perkembangan selanjutnya, konsep politik
kenegaraan muncul dalam konsep Khilafah dan Imamah, dan teori tersebut merupakan hasil
kerja para para feolog Islam dan ahli hukum. Hubungan Islam dan merupakan salah satu
persoalan sentral dalam pemikiran politik Islam sejak zaman dahulu hingga sekarang, namun
persoalan ini belum menemukan penyelesain yang tuntas hingga masa sekarang. Dalam hal ini,
para ulama khususnya para ahli politik Islam berbeda pendapat tentang perlu dan tidaknya

membentuk sebuah Khilafah Islamiyah (Negara Islam).

Di kalangan umat Islam sampai sekarang ini terdapat tiga aliran yang berbeda pendapat

seputar hubungan antara Islam dan ketatanegaraan;

1. Islam bukanlah semata-mata agama dalam pengertian barat, yakni hanya
menyangkut hubungan antara manusia dan Tuhan. Sebaliknya Islam adalah suatu agama yang
sempurna dan lengkap dalam segala aspek kehidupan manusia, dan termasuk didalamnya
kehidupan bernegara. Para penganut aliran ini pada umumnya berpendirian, bahwa Islam adalah

suatu agama yang serba lengkap dan didalamnya terdapat sistem kenegaraan. Tokoh-tokoh

*Ali ‘Abd ar-Raziq, al-Islam wa al-Usul al-Hukm:Bahsun Fi al-Khilafah wa al-Hukumah Fi al-Islam, cet
ke-3 (Mesir: Madba’ah Mesir Syirkah Ma’hiyah, 1925), hlm. 3

’Dalam hal ini yang dimaksud dengan Khilafah Islamiyah (Negara Islam), adalah suatu negara yang
didirikan atas dasar prinsip-prinsip yang tertera yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an dan al-Hadits, atau Negara
yang bersumber kepada kellahiyan yang didasarka pada Syari’ah(hukum Islam), Mahmud A. Faleh, Teori-teori
Tentang Negara Dan Pemikiran Politik Islam, dalam majalah Nuansa (Jakarta:Desember. 1984), him. 13. Lihat
juga Mumtaz Ahmad (ed) State, Politic and Islam, alih bahasa, Erna Hadi, masalah-Masalah Teori Politik, cet ke-3
(Bandung: Mizan, 1996), him. 57



uatama aliran in adalah Abul A’la Al-Maududi, Sayyid Qutub, Rasyid Rida dan Hasan al-

Banna.

2. Islam adalah agama dalam pengertian barat, yang tidak ada hubungannya dengan
urusan ketatanegaraan. Menurut aliran ini, Nabi Muhammad Saw hanyalah seorang rasul biasa
seperti halnya rasul-rasul sebelumnya, dengan tugas tunggal yaitu mengajak manusia kembali
kepada kehidupan yang mulia dengan menjungjung tinggi budi pekerti yang luhur, dan Nabi
Muhammad Saw tidak pernah bermaksud untuk mendirikan dan memimpin suatu Negara.

Tokoh-tokoh aliran ini adalah, ‘Ali ‘Abd ar-Raziq dan Taha Husein.

3. kelompok ini menolak pendapat yang menyatakan, bahwa Islam adalah suatu agama
yang serba lengkap dan Islam terdapat sistem ketatanegaraan. Aliran ini menolak anggapan,
bahwa Islam tidak terdapat sistem ketatanegaraan, tetapi terdapat seperangkat tata nilai bagi

kehidupan bernegara. Diantara tokoh yang cukup menonjol adalah Husien Haikal.®

Kaum muslim beranggapan, bahwa khalifah mempunyai status yang sama seperti
kedudukan Rasul dihadapan umatnya. Wewenang terletak pada wilayah yang umum, ketaatan
yang total serta kekuasaan yangn menyeluruh, dan dalam diri khalifah terdapat hak untuk
mengatur agama, menegakkan Hukum serta melaksanakan syariat untuk mengatur urusan

kehidupan dunia.

Dalam al-Quran kata khalifah baik dalam bentuk mufrad maupun jamak terdapat dalam

beberapa ayat, yang salah satunya berbunyi :

SMunawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara; ajaran, sejarah dan pemikiran, cet ke-1 (Jakarta: UI Press,
1990), him. 87
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Ali Ahmad Assalus dalam bukunya yang berjudul Imamah dan Khildfah mensinonimkan
kata Khilafah dengan Imamah yang berarti pemimpin yang menurutnya kata “imam”
disejajarkan dengan kata “ketua” atau lainnya. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa adalah
penguasa tertinggi bagi Islam sebagai pengganti Nabi Saw.®

Khalifah di dalam politik Islam merupakan kata yang memiliki implikasi yang sangat
dalam , dapat dikatakan merupakan pemimpin “dunia dan akhirat” sekaligus. Khilafah
merupakan representasi politik Islam dalam satu sisi dan Negara sisi lainya.”Merupakan
simbolisasi negara Islam secara lahiriah sebagaimana yang dikomentari oleh Abul A’la al-
Maudiidi dalam bukunya. Menurut Yusril Ihsa Mahendra dalam bukunya, bahwasanya konsep
negara yang dikemukakan oleh al-Maudadi itu merupakan model negara teo-demokratis,’’di
mana eksekutif dan legislatif berada dalam satu kelembagaan yaitu : Syuro merupakan kekuatan
pengimbang yang memiliki kewenangan konsultatif berbeda dengan fungsi dengan legislasi di
dalam Negara modern, dan rakyat di tuntut sebagai pelaksana politik untuk meligitimasi
eksekutif di dalam mendapatkan legitimasi politiknya."’

Khildfah Islamiyah merupakan pemerintahan yang merujuk pada sistem pemerintah Nabi

di Madinah, di mana Nabi memiliki kekuasaan eksekutif, legislatif dan yudikatif sekaligus.

” Al-Bagarah (2) : 30

¥ Ali Ahmad Assalus,/mamah dan Khilafah Dalam Tinjauan Syar’I (Jakarta. Gema Insani Press, 1987),
hlm. 9

? Abul A’la Al-Maudadi, Khilafah dan Kerajaan, alih bahasa Muhammad al-bagir (Bandung : Mizan,
1984).hlm. 63

19 Yusril Thsa Mahendra, Moderisme Dan Fundamentalisme Dalam Politik Islam (Jakarta : Paramadina,
1999). Him. 19

" 1bid., hlm. 19



Jamaluddin Kaafi mengatakan bahwasanya Nabi sebagai eksekutif tertinggi sekaligus kepala
peradilan umat Islam. Disebabkan ialah satu-satunya penerima penafsiran wahyu Ilahi. Ini
merupakan awal mulanya lahirnya negara Islam yang menjadikan syari’ah Islam yang
berlandaskan hukum Ilahi menjadi hukum positif Negara Islam ketika itu.'?

Konsekuensi negara model Khilafah Islamiyyah adalah tidak terbatasi kekuasaan khalifah
oleh pribadi manapun dan lembaga apapun. Khalifah sebagai eksekutif, legislatif, dan yudikatif
kekuasaan mutlak adanya. Hal inilah yang menjadikan kegagalan konsep Khildfah Islamiyah
setelah wafatnya Nabi, khalifah disamakan dengan pengganti Nabi, setiap putusannya adalah
mutlak dan benar tanpa mau atau pun mendengarkan keputusan-keputusan serta pendapatnya
para wakil dan hakimnya."

Muslim Abdurrahman dalam bukunya mengatakan bahwa titik tekan gerakan Khilafah
yaitu kecenderungan memberikan cita rasa ‘“suci” terhadap tradisi dan keberlangsungannya.
Karena faktor itulah, Islam sering kali bersikap manahan diri terhadap unsur perubahan yang
mungkin dingggap memprofankan Islam. Hingga memiliki sikap apriori terhadap perubahan.'

Abad ke-20 menandai lahirnya tranformatif budaya dalam ruang yang lebih universal,
kondisi ini melahirkan globalisasi ekonomi dan budaya, seperti persentuhan demokrasi yang
lahir dari peradaban barat dan Khilafah dari peradaban Islam. Latar belakang di atas mendorong

jamaluddin al-Afghani dan muhammad Abduh berusaha melakukan pembaharuan

'2 Jamaluddin Kaafi, Islam Agama dan Negara (Surabaya: Bina Ilmu, 1983). HIm. 21

'3 Abdullah Ahmad An-Naem, Dekontruksi Syari’ah, alih bahasa Rafi’ Munawwar (Y ogyakarta:LKIS,
2001). Hlm. 148-149.

' Muslim Abdurrahman, Islam Transformatif (Jakarta : Pustaka Firdaus,. 1997). Hlm. 180



Islam."*Apabila dilihat dari struktur ideologi dan politik Islam, gerakan pembaharuan itu terbagi
dalam dua spektrum pemikiran.
1. Memandang sifat holistik Islam secara organik, dalam artian bahwa hubungan
antara Islam dengan segala aspek kehidupan harus dalam bentuk yang legalistik dan
formalistik. Di mana agama Islam mempunyai andil dalam kehidupan kenegaraan,
sosial, budaya, ekonomi dan sebagainya. Ungkapan ini disampaikan oleh Bahtiar
Effendy dalam bukunya.'®
2. melihat totalitas Islam dalam dimensi yang bersifat subtantif, isi dari bentuk
menjadi acuan utama dalam kehidupan sosial masyarakat Islam. Gagasan ini
menganut sejumlah prinsip etis, yaitu : prinsip persamaan (al-musyawah), prinsip
keadilan (al-‘adl), dan prinsip musyawarah atau demokrasi (Syura) sebagaiman

konsep ini yang Nabi laksanakan pada saat di Madinah."”

Abul A’la al-Maudiidi tokoh pergerakan Islam di India, berpendapat bahwa Khildfah dan
negara kesatuan yang mengikat. Ini berasal pemahaman terhadap teks al-Quran dan Sunnah. al-
Qur’an menyebutkan tentang pemberian (vice gerency) dari Tuhan kepada orang-orang yang

beriman dan beramal salih sebagai berikut :

5 Ibid, him. 183

' Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme keagamaan (Y ogyakarta: Galang Press, 2001),
hlm. 184

7 Ibid. , him. 184
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Ayat ini melukiskan dengan jelas teori Islam tentang negara. Dari ayat ini setidak-tidaknya
ada dua masalah fundamental yang dapat diambil, yaitu'® : pertama, al-Qur'an, Islam
menggunakan Khildfah sebagai kata kunci, bukannya kata kedaulatan atau yang lain, karena
kadaulatan sesungguhnya hanyalah milik Allah. Pemikiran semacam ini disebut dengan konsep
al-hakimiyyah lillah’®. Dan siapa yang memegang kekuasaan dan menggunakan kekuasaan itu
sesuai dengan norm-norma dan hukum-hukum Tuhan, maka dengan sendirinya ia menjadi
khalifah (pengganti) Tuhan dan tidak mempunyai otoritas atas sesuatu, kecuali yang telah
didelegasikan padanya. Kedua, kekuasaan untuk mengatur bumi, untuk memakmurkannya, untuk
mengelola negara dan untuk mensejahterakan masyarakat dijanjikan kepada seluruh masyarakat
beriman. Konsekuensi logis dari pengertian ini adalah seluruh orang beriman menjadi tempat
bersemayamnya . Tanpa adanya pembedaan kelas, kasta, suku dan keluarga tertentu. Setiap

mukmin menjadi khalifah Tuhan dimuka bumi. Sebagaiman sabda Nabi Saw :

'8 An-Nuur (24) :55

' Abul A’la Al-Maudidi, Khilafah dan Kerajaan, alih bahasa Muhammad Al-bagir (Bandung :
Mizan, 1984), him. 34

0 Al-hakimiyyah lillah artinya kedaulatan hanya untuk Tuhan, Tuhan yang berhak berdaulat menjadi
hakim atas semuanya, sedangkan kedaulatan uang dimiliki manusia adalah kedaulatan semu yang bersifat
pemberian. Ahmad Yani Anshori, Utuk Negara Islam Indonesia; Perjuangan Darul Islam dan Al-Jama’ah Al-
Islamiyyah, cetakan ke-1 (Yogyakarta: Siyasat Press, 2008), him. 1-2.
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Kedua masalah fundamentalis di atas merupakan fondasi demokrasi dalam Islam. Yang

mana didalamnya terkandung empat prinsip dasar.

1. dalam masyarakat setiap orang menjadi khalifah Tuhan dan menjadi partisipisan
yang sederajat dalam Khildfah, setiap perbedaan kelas yang didasari kepada

keturunan dan posisi sosial sama sekali tidak dibenarkan.

2. tidak adanya diskriminasi yang berdasarkan keturunan, setatus sosial, atau pun
profesi yang dapat menghambat pertumbuhan bakat dan kemampuan. Setiap orang

dapat menikmati kesempatan yang sama.

3. Islam tidak memberikan kesempatan berlangsungnya kediktatoran karena setiap
orang adalah khalifah Tuhan. Keempat, Dalam masyarakat dan negara yang
mematuhi Islam itu, setiap muslim yang sehat jiwa dan raganya, baik pria maupun
wanita berhak sepenuhnya untuk mengemukakan pendapatnya (freedom to express

. )
his or her opinion).

Al-Maududi dalam mendirikan Khilafah (Negara Islam), sistem politik yang digunakan
serta diterapkan oleh tiga prinsip utama; at-Tauhid, al-Risalah dan al-Khildfah. at-Tauhid adalah

pondasi bagi Negara atau idelogi meyakini bahwa Tuhan yang menguasai seluruh alam. a/-

21 Muslim, al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburl, Sahih Muslim, edisi F. Amira Zrein Matraji, )Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), him. 236

2 Ibid., hlm. 35



Risalah sebagai haluan Negara dalam pembuatan undang-undang yang bersumber dari al-
Qur’an dan Sunnah. Sedangkana al-Khilafah menjadi penyelenggara bagi Negara yang

merupakan representasi dari al-hakimiyyah lillah™

Hasan al-Banna salah satu tokoh pembaharu abad ke-20 berpendapat adalah konsep yang
paling tepat dan benar dalam kerangka negara Islam (Khilafah Islamiyyah or daulah Islamiyah ).
Krisis yang telah melanda umat Islam saat ini tidak lagi terkonsentrasi pada aspek-aspek tertentu
dalam kehidupan umat, melainkan menyentuh keseluruhannya. Hampir dalam setiap segi kaum
muslimin mengalami kemunduran. Lihatlah betapa secara politik mereka terjajah dan tidak
memiliki “daulah Islamiyah” yang mampu mengayomi warganya. Secara ekonomi mereka
marginal, bahkan dalam pendidikan dan ilmu pengetahuan mereka tertinggal, dalam aspek sosial
budaya mengekor kepada barat, dan demikian seterusnya pada bidang-bidang kehidupan lainnya.
Lantas apa yang dibutuhkan oleh umat semacan ini? Tidak lain kecuali kembali kepada konsep

Khilafah Islamiyah sebagai konsep sebuah negara.**

Strategi yang ditawarkan oleh al-Banna  dalam mencapai terbentuknya Khilafah
Islamiyyah adalah dengan melalui beberapa tahapan antara lain; Tahap pertama, al-da 'wah al-
‘ammah.yang tujuannya adalah memberikan dakwah kepada umat untuk bertakwa kapada Allah,
berbuat baik, menebarkan semangat jihad dan akhlag al-karimah di tengah-tengah umat. Dengan
metode yang digunakan seperti mengadakan kajian, ceramah, pengajian, menulis karya, dan lain-
lain. Tahap kedua, al-da’wah al-khashssah, yaitu menyampaikan misi Islam kepada para

pemimpin Negara, panglima, menteri dan para tokoh partai politik untuk manjalankan Syari’ah

# Ahmad Yani Anshori, Untuk Negara Islam Indonesia; Perjuangan Darul Islam dan Al-Jama’ah Al-
Islamiyyah, cetakan ke-1 (Yogyakarta: Siyasat Press, 2008), hlm. 3

2% Hasan Al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, alih bahasa Anis matta, Rafi’
Munawwar, dan Wahid Ahmadi (Solo : Intermedia, 1997). hlm. 3



Islam tanpa ragu dan pretensi. Tahap ketiga, igamat al-daulah dan tahap keempat, Igamah al-
Khilafah al-Islamiyyah al- ‘ammah.®
Berdasarkan latar belakang yang menarik diatas penulis tertarik pada penelitian ini, dan
skripsi ini penulis beri judul “ KHILAFAH DALAM PERSPEKTIF ABU AL-A‘LA AL-
MAUDUDI DAN HASAN AL-BANNA .”
B. Pokok Masalah.
Berdasarkan perspektif yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik pokok masalah
yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penyususnan skripsi ini, yaitu bagaimana Khilafah
menurut pandangan Abul Al-A‘la al-Maudiidi dan Hasan al-Banna .
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan dan pembahasan skripsi ini adalah Untuk
megetahui secara utuh pandangan tentang Khilafah menurut Abul A’la al-Maudiidi dan Hasan al-
Banna .
Ada pun tujuan penyusunan skripsi ini adalah :
1. Mendeskripsikan pandangan Abul A’la al-Maudidi dan Hasan al-Banna tentang
Khilafah dan mengkomparasikan kedua Pandanagan tersebut.

2. Mencari persamaan dan perbedaan pandangan al-Maudidi dan Hasan al-Banna tentang
Khilafah

Ada pun kegunaan penyusunan skripsi ini adalah :

1. Dari penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang ilmu ketatanegaraan.

2 Ahmad Yani Anshori, Menuju Khilafah Islamiyyah;Perjuangan Ikhwanul Muslimin cet ke-1
(Yogyakarta:Siyasat Press, 2008), hlm. 31-36.



2. Memberikan referensi (khazanah pemikiran dan kepustakaan) bagi para peneliti
maupun civitas akademik dalam tentang Khilafah menurut Abul A’la al-Maududi dan
Hasan al-Banna .

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang Khilafah bukan merupakan kajian yang baru sama sekali, karena cukup
banyak ulama ataupun cendikiawan yang telah membahas ini. Namun penulis ingin melanjutkan
penelitian yang telah ada dengan menggunakan pisau analisis studi tokoh, yaitu Abul A’la al-
Maudiidi dan Hasan al-Banna . Dikarenakan penulis belum menemukan karya yang mengulas
secara khusus tentang konsep Khildfah dalam pandangan Al-Maudiidi dan al-Banna . Berikut ini
beberapa buku dan skripsi yang membahas

Ali Ahmad Assalus®® dalam bukunya yang berjudul “Imamah dan Khilafah”
mensinonimkan kata dengan /mamah yang berarti pemimpin yang menurutnya kata “imam”
disejajarkan dengan dengan kata “ketua” atau lainnya. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa adalah
penguasa tertinggi bagi Islam sebagai pengganti Nabi Saw.

Khairudin Yujah Sawiy dalam bukunya yang judul ”Perebutan kekuasaan Khalifah”, dalam
buku ini ia menceritakan tentang dinamika perkembangan lembaga (abad I-III Hijriah), konsep
secara impilisit telah ada pada masa Nabi Saw khususnya pada saat di Madinah, dan diestafetkan
kekhalifahan tersebut kepada khulafaurasyidin.”’

Ellywati mahasiswa UIN sunan kalijaga®™, dalam skripsinya yang berjudul “Khilafah

Islamiyah Dalam Pandangan Hizbut Tahrir”, Di dalamnya dijelaskan secara rinci mengenai latar

* Ali Ahmad Assalus, Imamah dan Khilafah ( Jakarta:Gema Insan Press, 1987), hlm. 9
?7 Khairudin Yujah Sawiy, Perebutan Kekuasaan Khalifah (Solo:Galang Press, 1989), him. 34-76

** Ellywati, Khilafah Islamiyah Dalam Pandangan Hizbut Tahrir (Fakultas Ushuluddin, Jur Perbandingan
Agama, 2003)



belakang Hizbut Tahrir seperti gagasannya mengenai Negara, Politik Islam dan Konsep Khilafah

Alfi fadly Syihab Tou®, skripsinya yang berjudul “Penafsiran al-Alusi Tentang Khilafah
dalam Tafsir Ruh al-Ma’ani”, ia menjelaskan tentang pemaknaan serta penafsiran al-Alusi ,
serta hubungan Khildfah dalam perpolitikan Islam, tugas Khalifah dan hubungannya dengan
masyrakat Islam.

Heriyanto mahasiswa UIN *°dalam skripsinya yang berjudul  Khilafah Islamiyah Studi
Perbandingan Hizbut Tahrir dan Partai Keadilan Sejahtera), dalam tulisan tersebut membahas
tentang pemikiran Hizbut Tahrir dan PKS mengenai Khildfah Islamiyyah, Hizbut Tahrir
mengartikan Khilafah sebagai kepemimpinan umum Islam atas seluruh umat manusia di Dunia.
Sedangkan PKS beranggapan Khildfah adalah hikmah dan keteladaan Rasullulah, dalam arti
pemakaian simbol tidak menjadi penting, yang terpenting adalah subtansi. Pemakaian simbol
terutama penggunaan ‘° dalam pemerintahan Islam tidak lah penting, yang utama adalah akhlak
dalam penyelenggaraan pemerintahan Islam sebagaimana Nabi.

E. Kerangka Teoritik

Al-Qur’an dan Sunnah merupakan sumber hukum Islam , al-Qur’an dan Sunnah selain
menjadi sebuah ajaran-ajaran moral juga memuat unsur-unsur legislasi, karena secara fragmatis,
al-Qur’andan Sunnah banyak merefleksikan ide-ide yang merupakan representasi otentik dari
peristiwa-peristiwa pada masa nabi, sehingga ia tidak bisa lari dari seluruh praktek dan institusi
sosial yang dominan saat itu. Oleh karena itu untuk memahami al-Qur’an dan Sunnah dengan

benar dan lengkap, maka perlu dipahami posisi Nabi Muhammad merupakan Nabi terakhir,

% Alfi fadly Syihab Tou, Penafgsiran al-Alusi Tentang Khilafah Dalam Tafsir Ruh AMa’ani (Fakultas
Usuluddin, Jur Tafsir Hadis, 2004)

3% Heriyanto, Khilafah Islamiyah Studi Perbandingan Hizbut Tahrir dan Patai Keadilan Sejahtera
(Fakultas Syariah, Jur Perbandingan Mazhab dan Hukum, 2005)



konsekwensi dari pernyataan tersebut adalah ajaran yang dibawanya diharapkan harus selalu
relevan sepanjang zaman.’'

Dalam al-Qur’an memang tidak menjelaskan secara eksplisit mengenai konsep
Khildfah, akan tetapi ada beberapa ayat yang berhubungan mengenai kata-kata khalifah dan
Khildfah. Dan inilah menjadi acuan dasar penulis tentang teori Khildfah dalam Islam. Serta yang
menjadi acuan kedua adalah kehidupan Nabi Muhammad ketika di Madinah, menggunakan al-
Qur’an dan Sunnah sebagai sumber hukum Negara ketika itu. Dan juga kekhalifahan sahabat
Empat, menjadikan syari’at sebagai sumber hukum Negara.

Abul A’la al-Maudidi tokoh pergerakan Islam di India, berpendapat bahwa  Khildfah
dan negara kesatuan yang mengikat. Ini berasal pemahaman terhadap teks al-Quran dan Sunnah.
al-Qur’an. [a memahami Islam bukan hanya mengatur urusan-urusan berbau Agama, tetapi juga
mengatur urusan bernegara. la juga berpendapat Khilafah sebuah konsep sistem Negara yang

terbaik, karena sumber hukum Khilafah berasala dari Tuhan yang jauh dari kesalahan dan

kekeliruan.

Al-Maudiidi dalam mendirikan Khilafah (Negara Islam), sistem politik yang digunakan
serta diterapkan oleh tiga prinsip utama; at-Tauhid, ar-Risalah dan al-Khildfah. at-Tauhid adalah
pondasi bagi Negara atau idelogi meyakini bahwa Tuhan yang menguasai seluruh alam. ar-
Risalah sebagai haluan Negara dalam pembuatan undang-undang yang bersumber dari al-
Qur’an dan Sunnah. Sedangkana al-Khilafah menjadi penyelenggara bagi Negara yang

merupakan representasi dari al-hakimiyyah lillah™

3! Khairudin Nasution, Usul al-Figh: Sebuah Kajian Figh Permpuan” dalam Ainurrafiq (ed) Madzhab
Jogja, Menggagas Paradigma Ushul Figh Kontemporer, cet ke-1, (Yogyakarta: ar-Ruzz, 2002), hal. 120.

3> Ahmad Yani Anshori, Untuk Negara Islam Indonesia; Perjuangan Darul Islam dan Al-Jama’ah Al-
Islamiyyah, cetakan ke-1 (Yogyakarta: Siyasat Press, 2008), hlm. 3



Hasan al-Banna berpendapat adalah konsep yang paling tepat dan benar dalam kerangka
negara Islam (Khilafah ). Krisis yang telah melanda umat Islam saat ini tidak lagi terkonsentrasi
pada aspek-aspek tertentu dalam kehidupan umat, melainkan menyentuh keseluruhannya.
Hampir dalam setiap segi kaum muslimin mengalami kemunduran. Lihatlah betapa secara politik
mereka terjajah dan tidak memiliki “daulah Islamiyah” yang mampu mengayomi warganya.
Secara ekonomi mereka marginal, bahkan dalam pendidikan dan ilmu pengetahuan mereka
tertinggal, dalam aspek sosial budaya mengekor kepada barat, dan demikian seterusnya pada
bidang-bidang kehidupan lainnya. Lantas apa yang dibutuhkan oleh umat semacan ini? Tidak

lain kecuali kembali kepada konsep Khilafah sebagai konsep sebuah negara.’

Pendapat Hasan al-Banna yang lebih menginginkan Khilafah sebagai konsep Negara
didasari atas pemahaman terhadap al-Qur’an dan Sunnah, di man dalam al-Qur’an dan Sunnah
terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang khilafah.

Strategi yang ditawarkan oleh al-Banna dalam mencapai terbentuknya Khilafah adalah
dengan melalui beberapa tahapan antara lain; Tahap pertama, al-da’wah al- ‘ammah.yang
tujuannya adalah memberikan dakwah kepada umat untuk bertakwa kapada Allah, berbuat baik,
menebarkan semangat jihad dan akhlaq al-karimah di tengah-tengah umat. Dengan metode yang
digunakan seperti mengadakan kajian, ceramah, pengajian, menulis karya, dan lain-lain. Tahap
kedua, al-da’wah al-khashssah, yaitu menyampaikan misi Islam kepada para pemimpin Negara,

panglima, menteri dan para tokoh partai politik untuk manjalankan Syari’ah Islam tanpa ragu dan

3 Hasan Al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, alih bahasa Anis matta, Rafi’
Munawwar, dan Wahid Ahmadi (Solo : Intermedia, 1997). him. 3



pretensi. Tahap ketiga, igamat al-daulah dan tahap keempat, Iqgamah al- Khilafah al-Islamiyyah
al-‘ammah

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dua tokoh tersebut dalam hal ini menggunakan
pendekatan Normatif, pemahaman terhadap al-Qur’an dan Sunnah. Penyusun menggunakan
kerangka berfikir kedua tokoh tersebut sebagai landasan teori dalam skripsi ini.

F. Metode Penelitian

Setiap penelitian yang bersifat ilmiah harus menggunakan metode-metode tertentu, guna
mempermudahkan dalam memperoleh data-data yang diperlukan.

Metode ini merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk
mendapatkan hasil yang baik dan benar dalam penelitian diperlukan metode dan prosedur yang
baik pula. Adapun metode yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini meliputi.

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research),’yaitu penelitian yang
sumber datanya adalah kepustakaan. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif-
komparatif.*®

2. Pengumpulan Data

* Ahmad Yani Anshori, Menuju Khilafah Islamiyyah;Perjuangan Ikhwanul Muslimin cet ke-1
(Yogyakarta:Siyasat Press, 2008), hlm. 31-36.
3 Sutrisno, Metode Penelitian Research, cet ke-1 (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas psikologi
UGM, 1997), hlm. 4

3% Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran gejala ada hubungannya tertentu anatara
gejala satu dengan yang lainnya da;lam masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilah-milah
antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya.
Komparaif adalah sebuah metode perbandingan yang mana tujuannya adalah mencari persamaan dan perbedaan
terhadap pemikiran atau pandangan tokoh. Sudarto, Metodelogi Penelitian filsafat
(jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.47



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, maka penulis
mencari kitab, buku, dan hal berkaitan dengan skripsi, yang dikumpulkan kemudian dilakukan
penelaahan.

3. Sumber Data

Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber data primernya adalah kitab-
kitab (buku-buku) yang berkaitan dengan kedua kelompok tersebut. Adapun karya-karya dalam
kategori tersebut antara lain: Majmu atur Rasa ail, Khilafah dan Kerajaan (Al-Khilafat wa Al-
Mulk), Nazariyat Al-Islam Al-Siyasah,  sistem Polotik Islam( Islamic Law and Instutions).
Adapun yang menjadi sumber sekunder adalah kajian-kajian yang yang membantu dan
menunjang dal;am membahas tentang Khilafah.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adala pendekatan Normatif, yaitu
pemahaman dan terterprestasi kedua tokoh tersebut terhadap teks al-Qu’an dan Sunnah tentang
khilafah.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun membagi pembahasan menjadi beberapa sub-
sub antara lain:
bab pertama, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan
untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini
Pada bab kedua, berisi tinjauan umum tentang Khilafah . Kajian ini mengeksplorasi

tentang pengertian Khilafah beserta pemahamannya dalam pandangan al-Qur’an beserta



instrumen Khilafah. Hal itu tentunya terkait juga dengan Khilafah pada masa sahabat dan masa
sekarang (Nation State).

Pada bab ketiga, karena penelitian ini adalah studi tokoh, maka perlu diuraikan sekilas
tentang biografi al-Maudiidi dan Hasan al-Banna, sejarah kelahirannya, pemikiran yang
mempengaruhinya dan hasil karya bukunya perlukan dituliskan dalam bab tiga.

Pada bab keempat, Penyusun melakukan penelitian dan analisis pandangan al-Maududi
dan Hasan al-Banna tentang Khilafah. Pembahasan ini diawali dengan memahami karakter dan
corak pemikiran mereka, Hubungan Agama dan Negara, Menuju Khilafah, serta diakhiri
persamaan dan perbedaan pandangan keduanya tentang khilafah, denagn tujuan  dapat
mengetahui dan memahami pandangan keduanya mengetahui tentang Khilafah secara
komprehensif.

Pada bab kelima, merupakan penutup penulis mengenai pandangan al-Maudiidi dan
Hasan al-Banna tentang Khilafah. Penulis memberikan kritikan atas pandanganan kedua tokoh

ini mengenai Khildfah.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Dari pembahasan ini maka dapat disimpulkan bahwa Islam bukanlah semata-mata agama
dalam pengertian barat, yakni hanya menyangkut hubungan antara manusia dan Tuhan.
Sebaliknya Islam adalah suatu agama yang sempurna dan lengkap dalam segala aspek kehidupan
manusia, dan termasuk didalamnya kehidupan bernegara. Bahwa Islam adalah suatu agama yang
serba lengkap dan didalamnya terdapat sistem kenegaraan, dan sebagai konsep pemerintahannya
yaitu konsep Khilafah. menurut pandangan al-Maudtudi dan Hasan al-Banna Khilafah haruslah
dijadikan sebagai ideologi dan dasar Negara. Menurut keduanya Khilafah adalah sistem
pemerintahan yang paling baik dibandingkan dengan sistem yang di bangun oleh manusia,
karena bersumber dari Tuhan.
al-Maudiidi dalam tahapan menuju tercapainya Negara Islam (Khilafah) tidak lepas dari
tiga pilar utama, yaitu : al-Tauhid, al-Risalah dan al-Khilafah.dan adapun tahapan dalam fase
pembentukan adalah fase; takwin al-jama’ah, takwin al-daulah, takwin al-Khilafah al-
Islamiyyah.
Hasan al-Banna tidak memisahkan antara Islam dan Negara, serta mengakui demokrasi
ala barat dengan syarat tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Namun sebagai tatanan
yang terbaik adalah didirikannya al-Islamiyyah (Negara Islam). Tahapan  pembentukan

Khilafah : ta’rif, takwin, tanfiz, igamat al-daulah, igamat al-Khildfah al-Islamiyyah.



B. Saran

Di sini dapat terlihat jelas bahwa pemikiran al-Maudiidi dan Hasan al-Banna mengenai
Khilafah merupakan system Negara yang paling baik, karena bersumber dari al-Qur’an yang
merupakan kalam Ilahi. Namun penurut hemat penulis ada satu hal kurang dari pandangan
keduanya mengenai konsep Khildfah ini, yaitu al-Quran yang menjadi sumber utama dan dasar
acuan dalam sistem Negara, mayoritas ayat yang terkandung didalamnya masih bersifat global
dan tidak spesifik, oleh karena akan banyak melahirkan penafsiran atau interprestasi yang
berbeda antara ulama yang satu dan yang lainnya disebabkan beda pola pikir dan basic atau latar
belakang pendidikan. Menurut hemat penulis dengan banyaknya interprestasi yang berbeda ini,
akan menyulitkan terbentuknya satu sumber hukum Negara.

Di samping itu, mewujudkan cita-cita Khilafah (Negara Islam), menurut hemat penyusun
merupakan suatu hal yang mustahil terwujud. Sejarah Islam mencatat bahwa Islam Madinah
yang didirikan oleh Rasulullah Saw. dan para sahabatnya lebih mengutamakan kepada dakwah
tauhid (mengesakan Tuhan), yaitu bagaimana mengeluarkan seseorang dari kegelapan kepada
cahaya iman, dari kemaksiatan kepada ketaatan, serta mengeluarkan manusia dari kebodohan
kepada ilmu, serta toleransi terhadap pemeluk agama lain. Bukan membentuk Negara Islam,

walau sumber hukum yang dipergunakan adalah al-Qur’an dan as-Sunnah dan syari’ah.
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN

Hlm

BAB

Terjemahan

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: " Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan  Engkau?'  Tuhan  berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."

18

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-
amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh
akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
meneguhkan bagi mereka agama yang telah
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar
akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka
tetap menyembahku-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatu apapun dengan aku.
dan Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji)
itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang fasik.

20

40

Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan
memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka
kelak akan menemui kesesatan,

21

42

Dan telah kami janjikan kepada Musa
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga
puluh malam, dan kami sempurnakan jumlah
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka
sempurnalah  waktu yang telah ditentukan
Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa
kepada saudaranya yaitu Harun : gantikanlah aku
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang
yang membuat keruksakaan

24

Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab




Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya
(yang menerangi), yang dengan Kkitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh
orang-orang aim mereka dan pendeta-pendeta
mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah
kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa
yang tidak memutuskan menurut apa Yyang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-
orang yang kafir.

25

50

Sesungguhnya  Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi penggaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar lagi Maha melihat.

27

53

Hal orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.
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BIOGRAFI ULAMA

1. Muhammad Rasyid Rida

la dilahirkan di kota Tripoli sebelah utara Beirut, Libanon, pada 1865.
Pendidikan formalnya di Madrasah Ibtida'iyah Rasyidah di Tripoli. Kemudian
pada 1883 memasuki Madrasah Wathaniyah Islamiyah di Beirut. Pendidikan
tingginya ia selesaikan di Universitas al-Azhar, Mesir. la banyak terinspiras dan
terpengaruh oleh gerakan pembaharuan Muhammad Abduh, salah seorang
gurunyadi a-Azhar dan AbG a-* Ala al-Maudidi.

2. YOsuf al-Qardawi

la dilahirkan di Shaft at-Turab, Mesir, pada 9 September 1926. la
menempuh pendidikan dasar dan menengah di sekolah cabang al-Azhar. Setelah
itu, ia masuk Fakultas Ushuluddin di Universitas a-Azhar sampai meraih gelar
doktor. Al-Qardawi salah seorang pengagum pemikiran hasan al-Banng, salah
seorang pendiri al-lkhwan al-Muslimdn hingga akhirnya ia terlibat aktif dalam
gerakan tersebut. Pada tahun 1977 al-Qardawi memimpin dan menjadi dekan
pertama di Fakultas Syari’ah dan Studi Islam di Qatar. Pada tahun 1413 H, ia
mendapat penghargaan King Faisal Award karena jasanya di bidang keislaman.

3. Ibnu Taimiyah

Nama aslinya Tagiy ad-din abu abbas ibn abd al-halim ibn abd salam ibn
taimiyah. Lahir di Haran, dekat Damaskus, Syiria. Pada tanggal 10 Rabiul awwal
666H/22 Januari 1263 M. meninggal dunia di Damaskus 20 Zulkaidah 728 H/26
September 1328 M. la dibesarkan di keluarga yang taat beragama dan
berpendidikan, ia belgjar dari para guru dan ulama yang terkemuka seperti Ali abd
al-Qawi. la ahli dalam bidang studi al-Qur’an, hadist dan bahasa Arab, selain itu
ia juga mendalami matematika, sejarah, kebudayaan dan kesusastraan Arab,
hukum, mantiq dan filsafat. Hukum Islam yang dipelgarinya secara khusus ialah
mazhab Hambali, ia hidup di zaman kemunduran Islam (1258 M), ide dan
pemikirannya dipengaruhi oleh pemikiran Salaf as-Shalihin, karena itu
gerakannya disebut dengan gerakan Salaf kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah,
1a bertujuan membersihkan Aqgidah Islam dari kepercayaan yang bid' ah, khurafat
dan tahayul. Pemikiran dan usaha reformasinya terutama dalam bidang Aqidah,
hukum, politik dan filsafat.
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